BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Gigi berlubang ataw karies gigi merupakan penyakit yang sangut sering dialami

oleh masyarakat di Indonesia. Penyakit Ejjj. berlubang dialami oleh orang dewasa
bahkan anak-anak. Kumngm‘a kes.adﬂ ﬂ*ﬂﬁmg tua untuk mengajar anak-

anaknya mcmrikﬂa.ﬁ ieca,gm_ h:ﬂ.mnyebahkan banyak anak

Gombar 1.1 Proposst Masolsh
{m:ﬁlsk&sdu 2018)

Eerdasarka.n hasil Ris-L'l Kasehntuu D.:lsnr Wtﬂhuﬂ 2018 menyatakan
bahwa  proporsi terhhg.r M -jg. & !ndunesm adalah  gim
rusak/berlubang/sakit (45.3%). Sebesar 93% mnak di Indonesia mengafami gigi
berlubang. Menurut Prof. drg. Anton Rabarjo dari Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Indonesea, hasil Riskesdas 2018 int menunjukkan bahwa mta-rata anak
usia 5-6 tshun mengalami lubang pada delapan piginya. Hal ini dapat
mempengaruhi status gizi anak karena penyakit ini membuat anak menolak untuk
mengkonsumsi makanan. [a menambahkan, penyebabnya dipicu dari banyak hal,

dimudai dari mereka meminum susu sambal tidur, konsumsi makanan dan minuman



yang mengandung tinggi gula, beserta kurangnya kesadaran orangtua untuk
mengajarkan anaknya menyikal gigl nutin setiap hari.

Penelitian ini menggunakan obyek pada sebuah klinik yang bernama Forbeau
Dental and Skincare. Klinik ini merupakan salah satu dari banyak peryedia sarana
kesehatan mg yang berlokasi di Jalan Kaliurang, Yogyakarta. Banyak kegiatan
yang dilakukan oleh klinik tersebut seperti penyuluhan kesehatan gigi (DHE), serta
kegiatan yang menjurus pada edukasi untuk masyarakat mengenai kesehatan gigi
dan mulut. Berdasarkan imformas: dan dokter di klinik (ersebut, pasien anak-anak
muasih sulit diberl pemahuman mengensd gigi berlubing ferituma di wsia 5-8 tahon.
Biasanyn, dokier menggunakan alat pernga yang sudah tersedia namun hal itu masih
befum cukip karena tidak jarang pasien anak kurang memperhiatikan penjelasan
dokter.

DOKTER GIGI
drg. Man Mirmalasar

Gambar 1. 2 Klinik Forbean Dental Care

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengusulkan penggunaan video explainer
untuk memvisualisasikan proses pigi berlubang apar edukasi ini mendapot
perhatian lebth dan pasien onak. Diharapken dengzn adanya video explainer ini
dapat memudahkan pekerjaan dokter dalam menyampatkan imformasi kepada

pasien anak.



1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan lfatar belakang vang telah disampaikan, maka masalah dapat
dirumuskan menjadi: Perancangan dan pembuatan video explainer motion graphic
edukasi anak mengenai gigi berlubang,

1.3 Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penclitia

1.5.2 Manfout untuk kilnik

I. Mempermudah dokter untuk menjelaskan pada pasien anak-amak mengenai
gigi berlubang.

2. Mendekatkan dokter pada pasien anak



1.5.3 Manfaat untuk penulis
I.  Mepambah wawasan mengenai proses gig berfubang.
2. Menambah wawasan mengenai pembuatan video explainer untuk anak-anak.

3. Pasca Produksl

Bagian akhir dari sebuah proses produksi animasi, hal itu meliputi:
a. Compaosiling
b. Rendering



1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:
I. BABI:PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan yang ingin dicapai, manfast penelitian, metode yang ingi
digunakan, serta sistematika penulisan
2. BAB II: LANDASAN TEORI
Dalam bab i

dandasan -dasar teori yang

terdapat kesimpulan dan sarnn darihasil analisis feknik pada
LRElan Dab _L....,.-.!.-.._ daflar pusts 3 yang _'
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